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ANALISIS PERBANDINGAN INTERNET FINANCIAL REPORTING (IFR)
PADA SEKTOR PERBANKAN YANG GO PUBLIK DI INDONESIA DAN DI
SINGAPURA

M. Azizul Khakim
STIE Perbanas Surabaya
Email: azhilkertodihardjo@yahoo.co.id

ABSTRACT

This study aims to determine differences in the application of internet financial
reporting (IFR) in the banking sector in Indonesia and the banking sector in Singapore.
The sample used consists of 33 banks in Indonesia and 4 banks in Singapore. the
differences in the application of financial reporting 4 internet index is tested using
sample t-test and mann whitney test. The four omponents of the index is the content,
timeliness, technology and user support.

The result of the analysis concluded that the application of internet financial
reporting (IFR) in the banking sector in Singapore is higher than the company’s
banking sector in Indonesia. This statement is evidenced by its four research hypotheses
wich there are differences in the components of internet financial reporting (IFR),
timeliness, technology and user support. Banking in Indonesia and Singapore have
similiar scores only in the component content however, the average bank in Singapore
still higher than banks in Indonesia.

Keywords: Internet Financial Reporting (IFR), Content, Timeliness, Technology and
User Support.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun ini
terlihat kemajuan dibidang teknologi
informasi sangat maju pesat.
Perkembangan dalam bidang teknologi
informasi tersebut membuat banyak
perusahaan  khususnya  perusahaan
sektor perbankan untuk mengambil
peluang ikut berbenah diri dalam
penggunaan sistem informasi. Alasan
terkuat mereka adalah untuk

memenangkan  pertandingan  bisnis
dengan sistem informasi  sebagai
senjata.

Salah satu yang nampak
paling berkembang adalah internet.
Internet seakan menjadi kebutuhan

pokok dalam segala aspek kehidupan,
begitu juga dalam aspek bisnis dan
entitas. Setiap kantor pada dasawarsa ini
pasti  terhubung dengan internet.
Sehingga tak heran jika internet dapat
mengubah mindset perjalanan bisnis di
perusahaan Indonesia (nasional maupun
multinasional) untuk berpikir secara
global. Persaingan bisnis terlihat sangat
ketat dengan perkembangan hal-hal
tersebut.

Perkembangan selanjutnya
juga terlihat dari tampilan dan
kandungan informasi serta estetika
cerminan perusahaan dalam website.
Website yang dahulu hanya digunakan
untuk mengenalkan dan
menggambarkan keadaan perusahaan
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kini menjadi alat bagi perusahaan untuk
menyebarluaskan informasi dan laporan
historical ~ bisnis  kepada  pihak
berkepentingan. Dalam
perkembangannya, website perusahaan
tidak  hanya  digunakan untuk
mengenalkan diri dan produk terkait
dengan jual atau beli. Namun, juga
digunakan untuk berkomunikasi dengan
Shareholders, Stakeholders, Investors
maupun pihak lain yang memiliki
kepentingan. Informasi tersebut juga
dapat diakses oleh akademika dan
cendikia.

Berdasarkan pemaparan
diatas dapat ditarik kesimpulan pula
bahwa penggunaan sistem informasi
dan internet telah menggeser penyajian
laporan  keuangan  dari  bentuk
konvesional menjadi bentuk berbeda.
Keuntungan dari sistem pelaporan
Internet Financial Reporting (IFR)
adalah  meminimalisir ~ penggunaan
kertas  dan keefisienan  dalam
penyebarluasan informasi kepada pihak
investor dan pihak yang memiliki
kepentingan lain. Pelaporan keuangan
bergeser dari paper-based reporting
systems ke paper-less reporting
systems.

Survey  dari beberapa
penelitian menurut Khan et al (2011)
terhadap seribu perusahaan besar di
Eropa menunjukan  bahwa 65%
diantaranya telah memiliki website dan
80% diantaranya telah mengungkapkan
laporan keuangan tersebut melalui
internet. Nilai perusahaan Kini terlihat
lebih terbuka dan mengungkapkan
laporan keuangan secara sukarela
dengan tujuan menarik minat investor
dan pengenalan brand sehingga
membawa kemajuan dalam perusahaan.
Persaingan pada dasawarsa ini terlihat
cukup ketat khususnya pada perusahaan
listing Bursa Efek Indonesia sehingga
perlu dicari cara yang efektif dan efisien

untuk menggambarkan keadaan
perusahaan dan kinerjanya.

Internet Financial Reporting
(IFR) sangat  diperlukan oleh
perusahaan sebagai akses yang mudah
untuk menambah nilai goodwill kepada
banyak pihak. Namun, Xiao et al (2004)
mengemukakan bahwa tidak semua
perusahaan menyajikan laporan
keuangan dalam  website  pribadi
mereka. Sehingga peneliti tergugah
untuk melakukan penelitian dalam
kajian yang berbeda dengan spesifikasi
target perusahaan sektor perbankan di
Bursa Efek Indonesia dan Singapura.
Sebab, pada kenyataannya lingkungan,
budaya dan ukuran yang berbeda pada
setiap perusahaan akan membawa
pengaruh pada penerapan Internet
Financial Reporting (IFR). Selain itu
peneliti juga ingin mengetahui sejauh
mana perusahaan terdaftar
memanfaatkan perkembangan
Teknologi Informasi dan Internet untuk
berkomunikasi  dengan  pihak-pihak
terkait.

Penelitian ini hendak
membandingkan penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) di Indonesia
dan Singapura. Sebab pada kenyataanya
peran Internet Financial Reporting
(IFR) telah berkembang di Indonesia.
Dalam penelitian ini akan didapat
sebuah kesimpulan perbandingan yang
dapat digunakan oleh banyak pihak
khususnya entitas sektor perbankan
untuk lebih  memperbaiki laporan
kinerja mereka dengan lebih sempurna
dan ter-update.

Kedekatan secara geografis
juga memiliki peran penting terhadap
alasan terciptanya hubungan kedua
negara.  Selain  hal-hal  tersebut
Singapura menjadi pusat acuan dalam
bisnis di negara-negara asia tenggara.
Oleh sebab itu peneliti  hendak
membandingkan penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) di Singapura



dengan Indonesia. Hal-hal apa sajakah
yang memengaruhi penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) di kedua
negara tersebut. Sebab pada
kenyataannya, semakin maju sebuah
negara maka teknologi informasi dan
Internet  Financial Reporting akan
semakin berstandar pula. Harapan dari
penelitian ini  adalah memberikan
masukan kepada banyak pihak untuk
memperbaiki pelaporan berbasis
internetnya sehingga pelaporan berbasis

internet di Indonesia semakin
berkembang.
Peneliti memilih

membandingkan penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) antara
Indonesia dan Singapura karena,
menurut penelitian yang dilakukan oleh
Yane (2012) dengan meneliti penerapan
Internet Financial Reporting (IFR) di
negara-negara Asia diantaranya
Indonesia, Malaysia, Singapura dan
Thailand. Menunjukan bahwa Indonesia
adalah negara yang paling rendah dalam
mempergunakan website sebagai media
informasi dibanding dengan negara-
negara lain. Sedangkan dalam hasil
penelitian tersebut terungkap bahwa
Singapura adalah negara yang paling
tinggi frekuensinya dalam
mendayagunakan website dalam
menyajikan informasi bagi banyak
pihak.  Sedangkan, penelitian ini
berfokus pada sektor perbankan karena
perkembangan industri sektor
perbankan mengalami kemajuan pesat
dibuktikan dengan banyaknya bank
yang luar negeri yang melakukan
merger dengan bank dalam negeri.
Fakta-fakta tersebut yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian
pada sektor perbankan di Indonesia dan
Singapura.

Berdasarkan  uraian-uraian
diatas peneliti menetapkan
membandingkan penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) antara

Indonesia dan Singapura. Penelitian
yang akan dilakukan mengambil judul
”Analisis Perbandingan  Internet
Financial Reporting (IFR) Pada
Sektor Perbankan Yang Go Publik Di
Indonesia Dan Di Singapura*“

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Dalam teori keagenan pada
dasarnya mengungkapkan bahwa dalam
perusahaan terdapat banyak
kepentingan dan kelompok-kelompok.
Setiap  pihak dalam  perusahaan
memiliki cara dan intepretasi yang
berbeda tentang laporan keuangan
terkait kebutuhan dan pengungkapan
serta  penyajian.  Pihak  investor
contohnya membutuhkan pelaporan
yang tidak terlalu rumit dan
pengungkapan yang mudah serta
informasi yang tepat dan cepat. Sistem
Internet Financial Reporting (IFR) ini
sangat diperlukan dari faktor-faktor
keinginan para Investor.

Karena kepentingan yang
berbeda-beda antara banyak pihak baik
Principles, Manajerial serta pihak
pemegang kepentingan. Oleh sebab itu,
perusahaan harus membuat pelaporan
dan memberikan informasi terkait
Kinerja secara tepat, cepat dan akurat.
Dalam  teori  keagenan  tersebut
mengungkap bahwa pihak principles
terutama menginginkan timbal balik
Kinerja yang sebesar-besarnya.

Pengungkapan secara
sukarela secara luas sangat ditekankan
sebagai acuan perusahaan sebagai
pemenuhan permintaan pihak-pihak
terkait. Pelaporan menggunakan
Internet Financial Reporting (IFR) juga
menjadi alat yang tepat guna menjaga
komunikasi dan sarana



pertanggungjawaban  kepada  pihak
terkait oleh manajerial perusahaan.

Teori Sinyal

Menurut  Luciana  (2008)
menyatakan ~ teori  sinyal  dapat
digunakan untuk memprediksi kualitas
pengungkapan perusahaan, yaitu dengan
penggunaan internet sebagai media
pengungkapan perusahaan yang dapat
meningkatkan kualitas pengungkapan.
Pihak manajerial akan mengemas
informasi bisnis tersebut dengan lebih
menarik dan efisien serta objektif dalam
perspektif pemilik dengan harapan
penilaian dan pengakuan yang baik.

Sinyal yang  tergambar
dalam laporan keuangan akan ditangkap
oleh pihak terkait jika disusun tidak
hanya oleh standar Akuntansi Keuangan
(SAK) vyang berlaku namun juga
memerlukan Kriteria seperti
pengungkapan penuh, efektif, efisien,
dan kemudahan untuk diartikan serta
estetika.

Pelaporan Kinerja Keuangan

Laporan keuangan
merupakan hal wajib bagi hampir
seluruh entitas dengan sistem pelaporan
yang terus  berkembang terkait
kemajuan keilmuan dan teknologi.
Dengan membuat laporan keuangan
suatu perusahaan telah menggambarkan
kinerja  perusahaan selama tahun
berjalan.  Dengan laporan keuangan
pula pihak-pihak pemangku
kepentingan dan pihak-pihak pengguna
laporan  keuangan dapat memiliki
gambaran yang jelas terkait Kinerja
perusahaan.

Secara awam laporan
keuangan dapat diartikan sebagai hasil
terakhir dari penerapan Akuntansi
dalam suatu perusahaan. Laporan
keuangan yang telah dibuat tersebut
harus diaudit sehingga dapat diperoleh
opini  terkait pelaporan keuangan.

Laporan keuangan yang diaudit menurut
wikipedia Indonesia terdiri atas:

e Laporan Posisi Keuangan

e Laporan Laba Rugi

e Laporan Perubahan Ekuitas

e Laporan Arus Kas

e Catatan Atas Laporan Keuangan

Internet Financial Reporting (IFR)

Internet Financial
Reporting (IFR) adalah cara baru dalam
pelaporan keuangan perusahaan akibat
dari perkembangan dunia teknologi
informasi  dan  Internet.  Dengan
menerapkan Internet Financial
Reporting (IFR) terjadi perubahan besar
dalam sistem pelaporan yang lebih
efektif, efisien, ekonomis dan cepat
serta terbuka. Dampak pengurangan
sumber daya alam untuk kertas juga
berkurang. Penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) sangat luas
menyangkut banyak pihak termasuk
penggunaan  sumber daya alam.
Menurut Lai et al (2009) dalam Febrian
(2010) Internet Financial Reporting
(IFR) adalah pencantuman informasi
keuangan perusahaan melalui internet
atau website perusahaan yang bersifat
sukarela.

Indeks Internet Financial Reporting
(IFR)

Luciana  (2009)  dalam
menganalisis kualitas dan
perkembangan  Internet  Financial
Reporting (IFR) pada perusahaan LQ45.
Menunjukan bahwa setiap entitas
memiliki kualitas yang berbeda-beda
dalam penyajian laporan keuangan
berbasis internet. Perusahaan perbankan
adalah  perusahaan yang memiliki
kualitas terbaik dari semua sektor
dibuktikan dari tingkat liquiditas saham.

Indeks  dalam  Internet
Financial Reporting (IFR) adalah acuan
dalam memberikan penilaian terhadap
penerapan Internet Financial Reporting



(IFR) suatu perusahaan. Menurut cheng
et al (2008) indeks dikembangkan
menjadi empat komponen, dan empat
komponen tersebut diberi nilai masing-
masing tergantung dari kelengkapan
dari masing-masing komponen dalam
sistem pelaporan. Isi/content ditentukan
harus 40%, ketepatwaktuan/timeliness
ditentukan 20%, pemanfaatan teknologi
ditetapkan 20% dan keberadaan
dukungan user support sebesar 20%..

Nadia (2012) melakukan
penelitian yang bertujuan mengetahui
penerapan Internet Financial Reporting
(IFR) pada perusahaan yang
berteknologi tinggi dan berteknologi
rendah. Namun, dalam penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara
perusahaan yang berteknologi tinggi
dan berteknologi rendah. Terlihat juga
bahwa perusahaan di Indonesia yang
berteknologi tinggi dan masuk dalam
perusahaan  LQ-45 kurang juga
memerhatikan ~ penerapan  Internet
Financial Reporting (IFR).

Singapura adalah negara
yang memiliki kualitas penerapan
teknologi yang tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas Internet
Financial Reporting (IFR) pada sektor
perbankan di Singapura lebih tinggi
dibanding dengan negara-negara lain
khususnya Indonesia. Pada penelitian
yang akan dilakukan pengukuran
kualitas penerapan Internet Financial
Reporting (IFR) akan semakin tinggi
jika empat komponen indeks Internet
Financial Reporting (IFR) terpenuhi.

Content

Kategori isi berkaitan
dengan kelengkapan isi dari laporan
keuangan seperti neraca, laba rugi, arus
kas, perubahan posisi keuangan serta
laporan  keberlanjutan  perusahaan.
Informasi yang disajikan menggunakan
html  memiliki skor yang tinggi

dibandingkan dalam format pdf karena
dengan menggunakan html lebih
memudahkan pengguna informasi lebih
cepat dalam menggunakan media
tersebut.  Penilaian  pada  indeks
isi/content adalah berdasarkan pada
lama perusahaan  mempublikasikan
laporan keuangannya, ada atau tidaknya
informasi keuangan lainnya, bahasa
yang dipakai dalam laporan tersebut dan
informasi keuangan perusahaan. Nadia
(2012) meneliti tentang perbedaan
pelaporan dan pengungkapan Internet
Financial Reporting (IFR)  dari
perusahaan berteknologi tinggi dan
berteknologi rendah. Penelitian
berkesimpulan bahwa seluruh
perusahaan  mengungkapkan dalam
bahasa Indonesia dan terdapat 46
perusahaan atau 95,83 persen yang telah
menggunakan versi dua bahasa yaitu
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Penerapan Internet Financial Reporting
(IFR) pada sektor perbankan di
Indonesia dari sisi isi/content sudah
mengalami  banyak  perkembangan,
terbukti semakin kompleksnya
informasi yang terkandung dalam
website perusahaan. Sedangkan, sektor
perbankan di Singapura terlihat lebih
maju karena memang pusat financial
dan sektor perbankan berada di negara
tersebut.

Timeliness

Website perusahaan dituntut
untuk menyajikan informasi secara tepat
waktu. Sedangkan yang dinilai dalam
indeks  ketepatwaktuan diantaranya
adanya siaran pers, hasil triwulanan
yang belum diaudit, tentang saham
perusahaan dan  pernyataan  visi
perusahaan. Penelitian yang dilakukan
Nadia (2012) mengungkapkan bahwa
perusahaan lebih memilih melakukan
penyebaran informasi melalui siaran
pers dibanding melakukan penyebaran
informasi melalui website perusahaan.



Dalam penelitian tersebut terungkap
pula  bahwa  perusahaan yang
berteknologi tinggi menyajikan
informasi yang lebih tepat waktu
dibanding dengan perusahaan yang
berteknologi  rendah. Fokus pada
penelitian tersebut adalah melakukan
perbandingan penerapan IFR pada
perusahaan berteknologi tinggi dan
berteknologi rendah.

Semakin tepat waktu website
perusahaan menyajikan informasi dalam
website maka nilai indeks yang
diberikan juga akan semakin tinggi.
Luciana (2008) yang melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sukarela
“internet financial and sustainability
reporting”. Hasil penelitian terlihat
bahwa sebagian kecil saja perusahaan
yang memperbaharui informasi dan
kinerja secara berkala. Penerapan
indeks timeliness atau ketepatwaktuan
pada penerapan Internet Financial
Reporting (IFR) pada sektor perbankan
di Indonesia kurang memperhatikan
ketepatwaktuan jika dibanding dengan
sektor perbankan di Singapura. Peneliti
memiliki argument sementara bahwa
perusahaan  sektor  perbankan  di
Indonesia kurang tepatwaktu dalam
menyajikan Internet Financial
Reporting (IFR) dikarenakan tingkat
penerapan teknologi di Indonesia masih
dibawah  penerapan teknologi di
Singapura seperti dijelaskan oleh Nadia
(2012).

Technology

Teknologi adalah  faktor
terpenting bagi pengguna laporan
keuangan dalam mengakses laporan
keuangan  melalui  website  suatu
perusahaan. Indeks penilaian teknologi
dalam penerapan Internet Financial
Reporting (IFR) diantaranya download
plug-in on spot, online feedback and
support, slide presentasi, teknologi

multimedia dan alat analisis. Nadia
(2012) melakukan penelitian tentang
penerapan Internet Financial Reporting
(IFR) pada  perusahaan  LQ-45.
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perusahaan menggunakan slide
presentasi dan mengungkapkan dalam
website perusahaan adalah sebanyak 38
persen atau 94 persen. Slide presentasi
disajikan dalam bentuk PDF dan tidak
ada perusahaan yang menggunakan
XLBR dalam presentasinya di website.

Dalam  penelitian  Yane
(2012) ditarik sebuah kesimpulan
bahwa kualitas pengelolaan website
terbaik dalam pengungkapan informasi
adalah pada negara Singapura dibanding
dengan negara lain seperti Indonesia,
Malaysia dan Thailand. Dari penjelasan
sangat mudah ditarik kesimpulan bahwa
teknologi yang tinggi juga sangat
memepengaruhi kualitas dari Internet
Financial Reporting (IFR). Berdasarkan
penelitian Yane (2012) dapat ditarik
kesimpulan bahwa Singapura layak
dijadikan sebagai pembanding bagi
negara-negara di  Asia  Tenggara
khususnya Indonesia terkait penerapan
Internet Financial Reporting (IFR)
sebab, kualitas  teknologi dan
pengungkapan informasi di Singapura
lebih baik dibanding negara-negara
serumpun lain.

User Support

Dukungan dari usser support
dapat  diukur  ketika  perusahaan
menyajikan secara lengkap bantuan dan
FAQ, link ke halaman utama, link ke
bagian teratas, situs peta dan situs
pencarian dalam website perusahaan.
Semakin lengkap dan tinggi tingkat
tersedianya user support maka akan
semakin tinggi pula nilai yang diberikan
terkait penerapan Internet Financial
Reporting (IFR). Dasar penilaian dalam
konteks terkait usser sopport adalah
adanya help dan FAQ, link ke halaman



utama, link ke atas. Site map, site
search, konsistensi dari design halaman
website serta banyaknya click untuk
mendapatkan  informasi  keuangan.
Nadia (2012) melakukan perbandingan
penerapan Internet Financial Reporting
(IFR) pada perusahaan berteknologi
tinggi dan berteknologi rendah. Dari
penelitian tersebut dapat diungkap
bahwa yang membutuhkan bantuan &
FAQ sebanyak 15 perusahaan atau 39
persen yang memanfaatkan fasilitas
tersebut. Sedangkan seluruhnya
sebanyak 100 persen perusahaan
memiliki link ke beranda situs web
mereka. Sebanyak 5 perusahaan atau 13
persen yang menyediakan link ke atas
dalam situs website mereka.

Peranan link dalam website
adalah untuk membantu pengguna
melakukan akses mendapatkan
informasi yang diinginkan. Hal ini juga
terkait erat dengan teknologi yang
diterapkan dalam suatu perusahaan.

Sektor perbankan
di Indonesia

Semakin tinggi kualitas teknologi yang
diterapkan maka semakin tinggi kualitas
usser support yang tersedia guna
memudahkan pengguna. Nadia (2012)
membuat sebuah kesimpulan bahwa
perusahaan berteknologi tinggi
menyajikan bantuan dan FAQ serta link
yang lebih baik dibanding perusahaan
yang berteknologi rendah. Sedangkan
Yane (2012) membuat  sebuah
kesimpulan bahwa perusahaan-
perusahaan di Singapura mengelola
website lebih baik dibanding negara-
negara di Asia Tenggara lainnya.
Berdasar pada penelitian-penelitian
tersebut  dapat  ditarik  sebuah
kemungkinan bahwa usser support di
Singapura lebih  baik  dibanding
Indonesia pada sektor perbankan.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini  dapat digambarkan
sebagai berikut:

Sektor perbankan
di Singapura

Total indeks Internet
Financial Reporting yang
terdiri dari :

a. Content
b. Timeliness

c. Technology

o

User support

Total indeks Internet
Financial Reporting yang
terdiri dari :

b. Content

c. Timeliness

d. Technology

e. User support

Uji beda kualitas Internet
Financial Reporting




METODE PENELITIAN

Sumber Data

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. = Pendekatan  kuantitatif
adalah penelitian yang menekankan
pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel dengan
angka dan melakukan analisis data
dengan prosedur statistik. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk angka-angka
yang  kemudian  dijelaskan  dan
diintepretasikan dalam suatu uraian (M.
Igbal Hasan, 2002:33).

Sedangkan berdasarkan
sumber data, penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder.
Sumber data sekunder diperoleh atau
dikumpulkan dari berbagai sumber yang
telah ada. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
www.idx.co.id dan www.sgx.com .

Batasan Penelitian

Objek dalam penelitian ini
adalah sektor perbankan di Indonesia
dan sektor perbankan di Singapura.
Dilakukan dengan menganalisa data dan
laporan keuangan yang telah ada dalam
website dan mengolah data yang telah
tersedia di Indonesia Stock Exchange
dan juga di website resmi perusahaan-
perusahaan di Singapura dan sumber
lain. Dengan menggunakan beberapa
faktor diatas akan didapat perbandingan
secara nyata antara penerapan Internet
Financial Reporting (IFR) pada sektor
perbankan Indonesia-Singapura.

Variabel Penelitian

a. Variabel Dependen:
Content, timeliness, technology dan
user support.

b. Variabel Independen:

Sektor Perbankan yang go publik di

Indonesia dan di Singapura.
Definisi Operasional Variabel
Isi (Content)
Isi laporan keuangan memiliki Kkriteria
penilaian sebesar 40%. Dalam kategori
ini penilaian dikategorikan meliputi
neraca, laba rugi, arus kas, perubahan
posisi  keuangan  serta  laporan
berkelanjutan perusahaan.
Ketepatwaktuan (Timeliness)
Waktu pelaporan keuangan memiliki
Kriteria penilaian sebesar 20 persen.
Ketika website perusahaan dapat
menyajikan informasi yang tepat waktu,
maka semakin tinggi indeksnya.
Pemanfaatan Teknologi
Pemanfaatan teknologi memiliki kriteria
penilaian sebesar 20 persen. Komponen
ini  terkait dengan  pemanfaatan
teknologi yang tidak dapat disediakan
olen media laporan cetak serta
penggunaan media teknologi
multimedia, analysis tools (contohnya,
Excel’s Pivot Table), fitur-fitur lanjutan
(seperti  implementasi  “Intelligent
Agent” atau XBRL).
User Support
Para pengguna memiliki keterampilan
berbeda dalam mengoperasikan
komputer diantaranya pemula hingga
ahli. Perusahaan yang menerapkan alat
yang mana memfasilitasi pengguna IFR
mendapatkan ~ skor  lebih  tinggi.
Teknologi yang digunakan memiliki
kriteria penilaian sebesar 20 persen.
Indeks website perusahaan semakin
tinggi jika perusahaan
mengimplementasikan secara optimal
semua sarana dalam website perusahaan
seperti: media  pencarian dan
navigasi/search and navigation tools
(sperti FAQ, links to homepage, site
map, site search).


http://www.idx.co.id/
http://www.sgx.com/

Populasi, Sampel Dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi yang diteliti adalah
perusahaan sektor perbankan yang go
publik di Indonesia dan di Singapura.
Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor perbankan yang go
publik di Indonesia dan di Singapura
periode 2013.

Teknik pengambilan sampel
adalah menggunakan metode sensus
karena dalam penelitia ini digunakan
semua perusahaan sektor perbankan di
Indonesia dan Singapura. Pemilihan
sampel berdasarkan sektor perusahaan
yaitu sektor perbankan dengan kriteria
berikut:

a. Perusahaan  termasuk  jenis
sektor perbankan yang go publik
di Indonesia dan go publik di
Singapura.

b. Perusahaan  tersebut  telah
menerbitkan laporan keuangan
tahunan untuk periode 2013 dan
diaudit oleh pihak terkait.

c. Perusahaan tersebut memiliki
website perusahaan dan
menggunakannya menjadi
sarana untuk melaporkan kinerja
manajemen bisnisnya

Alat Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model
regresi  variabel dependen dan
independen  telah  terdistribusi
normal atau tidak. (Imam Ghozali,
2011 : 160). Hipotesis yang diuji
adalah:
HO : Sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal

Uji Independent Sample T-test

Uji beda Independent sample
t-test digunakan untuk menilai
apakah ada hubungan antara dua
variabel yang memiliki rata-rata
berbeda. Uji beda independent
sample t-test dilakukan dengan
membandingkan perbedaan antara
dua nilai rata-rata dengan standar
eror dari perbedaan rata-rata dua
sampel.

Hipotesis statistik dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

HO : Tidak terdapat perbedaan
indeks  Internet  Financial
Reporting (IFR) antara sektor
perbankan di Indonesia dengan
sektor perbankan di Singapura.

H1 : Terdapat perbedaan indeks
Internet Financial Reporting
(IFR) antara sector

Uji Mann Whitney Test

Uji Mann Whitney
merupakan pengujian yang
digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan secara nyata antara rata-
rata dua populasi yang terdistribusi
sama, melalui dua sample yang
ditentukan. Data untuk uji Mann

Whitney dikumpulkan dari dua

sampel yang independen. (Imam

Ghozali, 2011 : 109). Uji Mann

Whitney dibagi menjadi dua yaitu

sampel besar dan sampel kecil.

Penelitian ini menggunakan sampel

besar karena sampel lebih besar dari

20.

Hipotesis statistik dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

HO . tidak ada perbedaan indeks
internet financial reporting
pada sektor perbankan di
Indonesia dan di Singapura.

H1 . terdapat perbedaan indeks
internet financial reporting
pada sektor perbankan di
Indonesia dan di Singapura.



Uji Deskriptif

Tabel 1
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

Tabel 4.3
STATISTIK DESKRIPTIF

N [Minimum|Maximum| Mean S.td'.

Deviation
IFR 33 21.00 78.50 |45.9242 | 17.01889
CONTENT 33 9.00 53.00 | 28.0606 | 14.38791
TIMELINES 33 .00 9.50 3.6061 2.25609
TECHNOLOGY 33 .00 13.00 3.7879 3.50676
USERSUPPORT 33 7.00 15.00 |10.4848 2.29294
Valid N (listwise) 33

Sumber: Data Diolah

ANALISIS
PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa nilai rata-rata
untuk total score indeks IFR pada
website perbankan di Indonesia yaitu
sebesar 45.9242 dengan nilai indeks
IFR tertinggi sebesar 78.50 sedangkan
nilai indeks IFR terendah sebesar 21.
Nilai standar deviasi atau ukuran
penyebaran data untuk indeks IFR
sebesar 17.01889 artinya variasi nilai
data yang diperoleh cukup bervariasi.

Nilai rata-rata untuk
komponen content pada website
perbankan di Indonesia yaitu sebesar
28.0606 dengan nilai content tertinggi
sebesar 53 sedangkan nilai content
terendah sebesar 9. Nilai standar deviasi
atau ukuran penyebaran data untuk
komponen content sebesar 14.38791
artinya variasi nilai data yang diperoleh
bervariasi.

Nilai rata-rata untuk
komponen timeliness pada website

DATA DAN

perbankan di Indonesia yaitu sebesar
3.6061 dengan nilai timeliness tertinggi
sebesar 9.50 sedangkan nilai timeliness
terendah sebesar 0. Nilai standar deviasi
atau ukuran penyebaran data untuk
komponen timeliness sebesar 2.25609
artinya variasi nilai data yang diperoleh
kurang bervariasi atau hampir sama.
Nilai rata-rata untuk
komponen technology pada website
perbankan di Indonesia yaitu sebesar
3.7879 dengan nilai technology tertinggi
sebesar 13 sedangkan nilai technology
terendah sebesar 0. Nilai standar deviasi
atau ukuran penyebaran data untuk
komponen technology sebesar 3.50676
artinya variasi nilai data yang diperoleh
kurang bervariasi atau hampir sama.
Nilai rata-rata untuk
komponen user suppport pada website
perbankan di Indonesia yaitu sebesar
10.4848 dengan nilai user support
tertinggi sebesar 15
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sedangkan nilai user support terendah
sebesar 7. Nilai standar deviasi atau
ukuran  penyebaran  data  untuk

komponen user support sebesar 2.29294
artinya variasi nilai data yang diperoleh
kurang bervariasi atau hampir sama.

Tabel 2
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

S
oGY
ORT

Valid N 4
(listwise)

Minim|Maxim Std.
N um um | Mean |Deviation
IFR 4 167.00 | 74.50 [71.125| 3.94493

CONTENT | 4 |25.00 | 37.00 |31.875| 5.00625

TIMELINE| 4 |11.50| 12.50 |11.750( .50000
TECHNOL| 4 |11.00| 17.00 {14.500( 2.51661

USERSUPP| 4 | 11.00 | 15.00 {13.000| 2.30940

0

0

0

0

0

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan  tabel diatas
dapat diketahui untuk variabel IFR nilai
rata-rata nya adalah 71.1250 dengan
nilai tertinggi 74.50 dan nilai terendah
67 sedangkan untuk standar deviasi
IFR adalah 3.94493 yang artinya bahwa
data yang diperoleh cukup bervariasi.
Untuk variabel Content nilai rata — rata
nya adalah 31.8750 dengan nilai
tertinggi 37 dan nilai terendah 25
sedangkan untuk standar deviasi IFR
adalah 5.00625 yang artinya bahwa data
yang diperoleh cukup bervariasi.

Nilai rata- rata untuk variabel
Timeliness adalah 11.7500 dengan nilai
tertinggi 12.50 dan nilai terendah 11.50.
Standar deviasi untuk variabel ini

adalah 0.50000 yang artinya bahwa data
yang diperoleh cukup bervariasi.

Hal yang tidak berbeda juga
diperoleh dari variabel Technology.
Nilai rata-rata  untuk  variabel
Technology adalah 14.5000 dengan
nilai tertinggi 17 dan nilai terendah 11.
Standar deviasi untuk variabel ini
adalah 2.51661 yang artinya bahwa data
yang diperoleh cukup bervariasi.

Nilai rata — rata untuk
variabel User support adalah 13.0000
dengan nilai tertinggi 15 dan nilai
terendah 11. Sedangkan standar deviasi
untuk variabel User support adalah
2.30940 vyang artinya data yang
diperoleh cukup bervariasi.

11



Hasil Analisis dan Pembahasan

1. Indeks Internet  Financial
Reporting
Indeks Internet Financial

Reporting (IFR) merupakan alat ukur
yang digunakan untuk menilai kualitas
website perusahaan dalam memberikan
informasi yang berhubungan dengan
kinerja keuangan perusahaan. Indeks
Internet Financial Reporting (IFR)
terdiri dari komponen yaitu content,
timeliness, technology, dan user
support. Almilia (2008) menyatakan
website  perusahaan tidak hanya
menginformasikan produk dari
usahanya, namun juga secara sukarela
menyajikan laporan keuangan secara
periodik untuk keperluan pengguna
seperti para investor, pemerintah, dan
masyarakat yang membutuhkan.

Berdasarkan uji  independent
sample t-test, indeks Internet Financial
Reporting (IFR) pada perbankan yang
go publik di Indonesia dengan indeks
Internet Financial Reporting (IFR) pada
perbankan yang go publik di Singapura
terdapat perbedaan. Sektor Perbankan di
Singapura terlihat lebih unggul bahkan
di beberapa indeks seperti indeks
teknologi, ketepatwaktuan dan user
support.

Berdasarkan  pada  analisis
deskriptif, rata-rata total indeks Internet
Financial Reporting (IFR) pada website
perbankan yang go publik di Singapura
sebesar 71.1250 lebih besar dari pada
total  indeks Internet  Financial
Reporting  (IFR) pada  website
perbankan yang go publik di Indonesia
yang sebesar 45.9242. Hal itu
menunjukkan bahwa kualitas Internet
Financial Reporting (IFR) pada website
perbankan yang go publik di Singapura
lebih berkualitas dibandingkan dengan
website perbankan yang go publik di
Indonesia.

Penyebab terjadinya perbedaan
indeks Internet Financial Reporting
(IFR) antara perbankan yang go publik
di Indonesia dengan perbankan yang go
publik di Singapura karena hampir
semua sample perusahaan perbankan di
Singapura adalah perusahaan bersar,
salah satu contoh Bank OCBC bahkan
memiliki beberapa cabang juga di
Indonesia.

Hal ini  konsisten dengan
pendapat dari Almilia (2008) bahwa
perusahaan besar cenderung memiliki
sistem informasi pelaporan yang lebih
baik untuk menghasilkan lebih banyak
informasi. Selain itu perusahaan di
Indonesia menerapkan Internet
Financial Reporting (IFR) dikarenakan
hanya sebagai pelengkap. Almilia
(2008) juga menyebutkan bahwa
peraturan terkait keamanan Indonesia
tidak mewajibkan dan memerlukan
perusahaan untuk menyebarkan
informasi keuangan melalui internet.
Beberapa  faktor  tersebut  yang
menyebabkan  penerapan  Internet
Financial Reporting (IFR) di Indonesia
tertinggal dibanding perusahaan sektor
perbankan  di  Singapura.  Hasil
penelitian ini juga konsisten terhadap
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yane (2012) bahwa Singapura adalah
negara paling tinggi frekuensinya dalam
mendayagunakan website dalam
menyajikan dinformasi bagi banyak
pihak. Yane (2012) melakukan
penelitian  dengan  membandingkan
penerapan Internet Financial Reporting
(IFR) di negara-negara serumpun
diantaranya  Malaysia,  Singapura,
Thailand dan Indonesia. Pada akhir
penetapan kesimpulan Yane (2012)
menyatakan bahwa Singapura adalah
negara Yyang paling baik dalam
penerapan sistem informasi melalui
internet dibanding dengan Malaysia,
Thailand dan Indonesia.
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2. Isi/Content

Pada komponen content terdiri
dari informasi keuangan, informasi
perusahaan, informasi saham dan
bahasa  yang  digunakan.  Pada
komponen content perusahaan
mengungkapkan informasi keuangan
dalam bentuk laporan tahunan maupun
triwulanan.

Berdasarkan uji  independent
sample t-test, indeks komponen content
pada perbankan yang go publik di
Indonesia dengan indeks komponen
content pada perbankan yang go publik
di Singapura tidak terdapat perbedaan.
Perbankan yang go publik di Indonesia
dan perbankan yang go publik di
Singapura mengungkapkan informasi
keuangan dan informasi perusahaan
sesuai dengan indeks pada komponen
content.

Berdasarkan  pada  analisis
deskriptif, rata-rata indeks komponen
content pada website perbankan yang
go publik di Singapura lebih besar
sebesar 31.8750 dari rata-rata indeks
komponen content pada  website
perbankan yang go publik di Indonesia
yang sebesar 28.0606. Hal itu
menunjukkan bahwa komponen content
pada website perbankan yang go publik
di  Singapura sedikit lebih baik
dibandingkan dengan website
perbankan yang go publik di Indonesia.
Hal ini dikarenakan rata-rata Singapura
masih sedikit lebih besar meskipun
tidak terlampau jauh.

Perbedaan yang terlihat antara
komponen perbankan yang go publik di
Indonesia menggunakan dua bahasa
yaitu bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia sedangkan bahasa yang
digunakan pada perbankan yang go
publik di Singapura memakai bahasa
Inggris dan Mandarin.  Meskipun
berdasarkan independent sample t-test
mengungkap bahwa komponen
isi/content  antara  Indonesia  dan

Singapura tidak memiliki perbedaan
namun, jika dilakukan analisis dari rata-
rata analisis deskriptif masih dapat
disimpulkan bahwa perbankan
Singapura  tergolong lebih  baik
dibanding dengan  perbankan di
Indonesia. Yane (2012)  juga
mengungkap bahwa perusahaan di
Singapura lebih baik dalam menyajikan
informasi melalui website perusahaan
mereka  jika  dibanding  negara

serumpunnya seperti Malaysia,

Indonesia dan Thailand.

3. Ketepatwaktuan/Timeliness
Indeks pada komponen

timeliness  terdiri  dari  eksistensi

perusahaan melakukan update

mengenai saham, laporan triwulan dan
visi yang akan dicapai perusahaan
kedepan. Update informasi tersebut bisa
dalam waktu hari, minggu maupun
bulan.

Berdasarkan uji Mann Whitney
Test, indeks komponen timeliness pada
perbankan yang go publik di Indonesia
dengan indeks komponen timeliness
pada perbankan yang go publik di
Singapura terdapat perbedaan.
Perbankan yang go publik di Indonesia
dan perbankan yang go publik di
Singapura melakukan update sesuai
dengan indeks pada  komponen
technology.

Berdasarkan  pada  analisis
deskriptif, rata-rata indeks komponen
timeliness pada website perbankan yang
go publik di Singapura sebesar 11.7500
lebih  besar dari rata-rata indeks
komponen timeliness pada website
perbankan yang go publik di Indonesia
yang sebesar 3.6061. Hal itu
menunjukkan bahwa komponen
timeliness pada website perbankan yang
go publik di Singapura lebih konsisten
melakukan update dibandingkan dengan
website perbankan yang go publik di
Indonesia.
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Hasil penelitian ini  memiliki
korelasi yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yane (2012)
bahwa perusahaan di  Singapura
cenderung lebih baik dalam menyajikan
laporan  keuangan dalam  website
perusahaan. Yane (2012)
membandingkan empat negara yang
berdekatan  diantaranya  Singapura,
Malaysia, Thailand dan Indonesia
dalamhal penyajian informasi melalui
internet. Hasil penelitian ini
disimpulkan oleh Yane (2012) bahwa
perusahaan di Singapura lebih baik
dalam menyajikan informasi yang
berguna bagi banyak pihak melalui
internet.  Ketepatwaktuan merupakan
salah satu dalam komponen penilaian
dalam penilaian website perusahaan-
perusahaan tersebut.

4. Teknologi/Technology

Indeks pada komponen
technology terdiri dari  teknologi
download plug-in, online feedback,
slide presentasi, teknologi multimedia,
alat analisis dan XBRL. Peran teknologi
sangat penting dalam  penerapan
Internet Financial Reporting (IFR) pada
sektor perbankan di Indonesia dan
sektor perbankan di Singapura. Website
perusahaan  dikatakan ~ menerapkan
teknologi secara maksimal jika seluruh
komponen teknologi tersedia.

Berdasarkan uji Mann Whitney
Test, indeks pada komponen technology
antara perbankan yang go publik di
Indonesia dan perbankan yang go
publik di Singapura terdapat perbedaan.
Namun terdapat kesamaan antara
perbankan yang go publik di Indonesia
dan perbankan yang go publik di
Singapura yaitu jarang menggunakan
teknologi slide presentasi.

Berdasarkan  pada  analisis
deskriptif, rata-rata indeks komponen
technology pada website perbankan
yang go publik di Singapura sebesar
14.5000 lebih besar dari rata-rata indeks
komponen technology pada website
perbankan yang go publik di Indonesia
yang sebesar 3.7879. Hal itu
menunjukkan bahwa komponen
technology pada website perbankan
yang go publik di Singapura lebih baik
dibandingkan dengan website
perbankan yang go publik di Indonesia.

Hasil penelitian ini  memiliki
korelasi yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Almilia (2008)
bahwa perusahaan besar cenderung
memiliki sistem informasi pelaporan
yang lebih baik untuk menghasilkan
lebih  banyak informasi sehingga
terpengaruh pada tingkat penerapan
Internet Financial Reporting (IFR) dan
berdampak pada seluruh komponen
yang terkandung dalam Internet
Financial Reporting (IFR). Hasil
penelitian ini juga memiliki hasil yang
sama dengan pendapat Yane (2012)
yang menyatakan bahwa perusahaan di
Singapura cenderung lebih baik dalam
penerapan dan penyajian informasi
melalui internet.

5. Dukungan
Support
Indeks pada komponen user

support terdiri dari bantuan dan FAQ,

link ke halaman utama, link ke atas, peta
situs, situs pencarian, konsistensi dalam
design website, banyaknya klik untuk
mendapatkan informasi keuangan. User
support dapat menunjukkan bahwa
perusahaan menerapkan alat untuk
memfasilitasi pengguna website. Peta
situs berguna untuk menunjukkan

pengguna/User
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struktur dari situs website perusahaan
hanya pada satu halaman sehingga
dapat mempermudah akses yang
dilakukan pada website tersebut.

Berdasarkan uji mann whitney
test, indeks komponen user support
pada perbankan yang go publik di
Indonesia dengan indeks komponen
user support pada perbankan yang go
publik di Singapura terdapat perbedaan.
Sebesar 100 persen atau 33 website
perbankan yang go publik di Indonesia
dan sebesar 100 persen atau 4 website
perbankan yang go publik di Singapura
memiliki link ke beranda situs web
mereka. Namun berdasarkan analisis
deskriptif pada perbankan yang go
publik di Singapura untuk indeks
komponen user support tertinggi
sebesar 13.0000 jika dibanding dengan
rata-rata perbankan yang go publik di
Indonesia yang sebesar 10.4848 pada
analisis deskriptif.

Berdasarkan  pada  analisis
deskriptif, rata-rata indeks komponen
user support pada website perbankan
yang go publik di Singapura lebih besar
13.0000 dari rata-rata indeks komponen
user support pada website perbankan
yang go publik di Indonesia yang
sebesar 10.4848. Hal itu menunjukkan
bahwa komponen user support pada
website perbankan yang go publik di
Singapura lebih baik dibandingkan
dengan website perbankan yang go
publik di Indonesia.

Hasil penelitian ini  memiliki
korelasi yang sama dengan pendapat
dari Almilia (2008) bahwa perusahaan
besar cenderung memiliki  sistem
informasi pelaporan yang lebih baik
untuk menghasilkan lebih  banyak
informasi sehingga terpengaruh pada
tingkat penerapan Internet Financial
Reporting (IFR) sehingga berdampak
pada  seluruh  komponen  yang
terkandung dalam Internet Financial

Reporting (IFR). Yane (2012) juga
mengungkapkan bahwa website
perusahaan di Singapura lebih baik
dalam menyajikan informasi bagi pihak
luar, hal ini juga mengungkapkan
bahwa komponen user support di negara
Singapura lebih baik dibanding dengan
negara serumpun lainnya seperti
Malaysia, Indonesia dan Thailand.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perbedaan indeks Internet
Financial Reporting (IFR), indeks
komponen content, timeliness,
technology dan user support antara
sektor perbankan yang go publik di
Indonesia dengan sektor perbankan
yang go publik di Singapura. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalaha 33 perusahaan sektor perbankan
di Indonesia dan 4 perusahaan sektor
perbankan yang go publik di Singapura
pada tahun 2013. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji
independent sample t-test dan uji mann
whitney test dengan menggunakan data
penelitian pada website perusahaan
pada tahun 2014. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Terdapat perbedaan indeks Internet

Financial Reporting (IFR) antara sektor

perbankan yang go publik di Indonesia

dan sektor perbankan yang go publik di

Singapura.

2. Tidak terdapat perbedaan indeks
komponen content antara sektor
perbankan yang go publik di
Indonesia dan sektor perbankan di
Singapura.

3. Terdapat perbedaan indeks
komponen timeliness antara sektor
perbankan yang go publik di
Indonesia dan sektor perbankan
yang go publik di Singapura.
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4.  Terdapat  perbedaan indeks
komponen  technology antara
sektor perbankan yang go publik
di Indonesia dan sektor perbankan
yang go publik di Singapura.

5. Terdapat  perbedaan indeks
komponen user support antara
sektor perbankan yang go publik
di Indonesia dan sektor perbankan
yang go publik di Singapura.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ~ ini  memiliki
keterlambatan-keterlambatan yang
mempengaruhi hasil dan kesimpulan
yang ditarik  dalam  penelitian,
diantaranya:

Perusahaan sektor perbankan di
Singapura hanya berjumlah enam
perusahaan namun yang
menyajikan laporan keuangan di
website perusahaan hanya empat
perusahaan. Sedangkan sampel
perbankan di Indonesia berjumlah
tiga puluh tiga perusahaan,
perbedaan jumlah yang jauh ini
menjadi kesulitan dalam
penelitian ini.

Hasil uji normalitas mempunyai
dua komponen indeks yang
mempunyai data yang tidak
berdistribusi normal yaitu
komponen
ketepatwaktuan/timeliness dan
komponen user support.
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